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ABSTRACT 

This study aims to examine the implementation of the Realistic Mathematics 
Education (RME) approach in improving elementary school students’ problem-
solving and mathematical representation abilities. This research employs a literature 
review method by analyzing various relevant journal articles. The findings indicate 
that the RME approach enhances students’ problem-solving skills through a 
systematic thinking process, including understanding the problem, planning 
strategies, implementing solutions, and evaluating results. In addition, RME 
improves students’ mathematical representation abilities in various forms, such as 
visual, symbolic, verbal, and tabular or graphical representations. These two abilities 
are closely interconnected and mutually supportive in developing a more 
comprehensive understanding of mathematics. Therefore, the RME approach is 
considered effective and relevant in creating meaningful mathematics learning in 
elementary schools. 

Keywords: RME, Problem Solving, Mathematical Representation, Elementary 
School 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah dan representasi matematis siswa sekolah dasar. Penelitian ini 
menggunakan metode studi literatur dengan menganalisis berbagai artikel jurnal 
yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan RME mampu 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa melalui proses berpikir yang 
sistematis, mulai dari memahami masalah, merencanakan strategi, hingga 
melakukan evaluasi. Selain itu, RME juga meningkatkan kemampuan representasi 
matematis siswa dalam berbagai bentuk, seperti visual, simbolik, verbal, serta tabel 
atau grafik. Kedua kemampuan tersebut memiliki keterkaitan yang saling 
mendukung dalam membangun pemahaman matematika yang lebih komprehensif. 
Dengan demikian, pendekatan RME dinilai efektif dan relevan untuk menciptakan 
pembelajaran matematika yang bermakna di sekolah dasar. 
Kata Kunci: RME, Pemecahan Masalah, Representasi Matematis, Sekolah Dasar 
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A. Pendahuluan  
  Menurut Saputra (2024), 

Matematika merupakan instrumen 

krusial dalam memecahkan berbagai 

persoalan di kehidupan nyata.   

Matematika di sekolah dasar tidak 

hanya berfungsi sebagai mata 

pelajaran yang berisi angka dan 

perhitungan, tetapi juga sebagai 

sarana untuk melatih cara berpikir 

siswa secara terstruktur, lebih dari 

sekadar rumus dan hitungan. Sejalan 

dengan hal tersebut, Lestari yang 

dikutip dari Mahendra & Kusumadewi 

(2025), menekankan bahwa esensi 

matematika di jenjang dasar adalah 

pembentukan fondasi literasi 

numerasi yang memungkinkan siswa 

tidak hanya menghitung, tetapi juga 

menginterpretasikan data untuk 

pengambilan keputusan sehari-hari. 

Fokus utama bukan pada kecepatan 

menghafal prosedur, melainkan pada 

kemampuan siswa dalam 

mentransformasikan masalah dunia 

nyata ke dalam model matematika 

yang sistematis. Didukung oleh 

Khairani & Maimunah (2021), 

Pembelajaran matematika di sekolah 

harus melibatkan keaktifan siswa di 

berbagai dimensi. Peran siswa bukan 

hanya mengingat teori dan rumus 

matematis saat ujian, tetapi lebih 

kepada proses penemuan konsep 

melalui aktivitas belajar yang mandiri 

dan eksploratif. Berdasarkan uraian 

tersebut, keberhasilan pembelajaran 

matematika tidak lagi diukur dari 

ketepatan hasil akhir semata, 

melainkan dari sejauh mana siswa 

mampu menerapkan pola pikir kritis 

tersebut dalam menghadapi dinamika 

kehidupan nyata. 

 Kemampuan penting yang 

diperlukan oleh siswa dalam 

pembelajaran matematika adalam 

kemampuan representasi matematis 

dan kemampuan pemecahan 

masalah, Menurut Lestari yang dikutip 

dari Nurhadida (2025) Keterampilan 

representasi matematis menjadi 

instrumen krusial dalam memecahkan 

berbagai persoalan matematika. Hal 

ini melibatkan kapasitas individu 

dalam mentransformasikan beragam 

bentuk seperti notasi, simbol, visual 

(gambar/grafik), maupun ekspresi 

matematika ke dalam format alternatif 

yang sesuai. Selanjutnya kemampuan 

yang perlu dikembangkan dalam 

pembelajaran matematika adalah 

kemampuan pemecahan masalah, 

Kemampuan ini menjadi dasar bagi 

siswa untuk dapat menghadapi 

berbagai situasi, baik yang bersifat 

akademik maupun yang berkaitan 
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dengan kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan pemecahan masalah 

tidak hanya mencakup kemampuan 

menemukan jawaban, tetapi juga 

melibatkan proses memahami 

masalah, mengidentifikasi informasi 

yang relevan, memilih strategi yang 

tepat, serta mengevaluasi kembali 

solusi yang diperoleh (Siswanto & 

Meiliasari, 2024). Siswa yang memiliki 

dua kemampuan ini  dengan baik akan 

lebih siap menghadapi tantangan 

pembelajaran yang beragam,Pada 

intinya Proses pembelajaran 

matematika pada menitikberatkan 

pada integrasi substansial antara 

kemampuan representasi sebagai 

sarana memodelkan ide dan 

kemampuan pemecahan masalah 

sebagai muara dari proses berpikir 

kritis siswa (Syafri, 2021). 

  Diperlukan sebuah pendekatan 

yang dapat membantu mendukung 

kemampuan representasi matematis 

dan pemecahan masalah siswa, yaitu 

RME, Melalui RME, pembelajaran 

matematika diorientasikan pada 

masalah yang relevan dengan 

pengalaman peserta didik untuk 

menjembatani kesenjangan antara 

konsep abstrak dan praktik nyata, 

yang memungkinkan siswa 

menginternalisasi makna di balik 

setiap teori yang dipelajari Widad & 

Hadi (2025). Sebagai ilustrasi, dalam 

soal kontekstual seperti “Ani membeli 

3 pensil seharga Rp2.000 per pensil. 

Berapa total uang yang harus dibayar 

Ani?”, siswa yang belum terbiasa 

dengan pendekatan kontekstual 

cenderung langsung menggunakan 

rumus perkalian tanpa memahami 

makna permasalahan. Berbeda 

dengan siswa yang belajar melalui 

pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME), mereka dapat 

menyelesaikan masalah dengan 

terlebih dahulu memvisualisasikan 

situasi melalui gambar, membuat 

tabel harga, atau mengaitkannya 

dengan pengalaman berbelanja 

sehari-hari. Hal ini menunjukkan 

bahwa RME membantu siswa 

memahami konsep matematika 

secara lebih nyata dan bermakna.  

  Namun demikian, kenyataan di 

lapangan menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa sekolah dasar masih tergolong 

rendah. Banyak siswa yang 

mengalami kesulitan ketika 

dihadapkan pada soal cerita atau 

permasalahan kontekstual, terutama 

dalam menentukan langkah awal 

penyelesaian. Temuan ini diperkuat 

oleh hasil penelitian yang 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

203 
 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa masih belum mampu 

menyelesaikan masalah secara 

sistematis dan cenderung bergantung 

pada contoh yang diberikan oleh guru 

(Muntheawati et al., 2025). Hal ini 

sejalan dengan penelitian oleh (Cipta 

& Haq (2022), Pendekatan RME 

secara signifikan meningkatkan 

kapasitas pemecahan masalah 

matematis melalui ketrerlibatan siswa 

secara interaktif dan substansial 

selama kegiatan instruksional. 

  Permasalahan tersebut tidak 

dapat dilepaskan dari praktik 

pembelajaran yang masih cenderung 

berpusat pada guru dan menekankan 

pada penggunaan rumus serta 

prosedur secara langsung. Dalam 

kegiatan pembelajaran, siswa lebih 

sering diminta untuk meniru langkah-

langkah penyelesaian yang telah 

dicontohkan tanpa diberikan 

kesempatan yang cukup untuk 

mengeksplorasi pemahamannya 

sendiri. Kondisi ini menyebabkan 

siswa terbiasa dengan pola belajar 

yang pasif dan kurang terlatih dalam 

berpikir kritis. Akibatnya, ketika 

dihadapkan pada permasalahan yang 

sedikit berbeda dari contoh yang 

diberikan, siswa mengalami 

kebingungan dan kesulitan dalam 

menentukan strategi penyelesaian 

yang tepat (Khasanah et al., 2025). 

  Selain kemampuan 

pemecahan masalah, kemampuan 

representasi matematis juga menjadi 

salah satu aspek penting yang perlu 

diperhatikan dalam pembelajaran 

matematika. Representasi matematis 

berkaitan dengan kemampuan siswa 

dalam menyajikan ide atau gagasan 

matematika ke dalam berbagai 

bentuk, seperti gambar, simbol, tabel, 

grafik, maupun penjelasan secara 

lisan dan tulisan. Melalui representasi, 

siswa dapat memahami 

permasalahan dengan lebih jelas 

serta menyusun strategi penyelesaian 

yang lebih terarah. Kemampuan ini 

juga membantu siswa dalam 

menghubungkan konsep-konsep 

matematika yang telah dipelajari 

sehingga pemahaman menjadi lebih 

utuh. Tidak hanya itu, representasi 

matematis juga berfungsi sebagai alat 

komunikasi yang memungkinkan 

siswa untuk menjelaskan cara berpikir 

mereka kepada guru maupun teman 

sebaya. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa siswa yang 

memiliki kemampuan representasi 

yang baik cenderung lebih mudah 

dalam menyelesaikan masalah 

karena mampu melihat hubungan 
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antar konsep secara lebih jelas 

(Hanifah & Maryadi, 2025). 

  Berdasarkan berbagai 

permasalahan tersebut, diperlukan 

suatu pendekatan pembelajaran yang 

tidak hanya menekankan pada hasil, 

tetapi juga pada proses berpikir siswa 

secara aktif dan bermakna. Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan 

adalah Realistic Mathematics 

Education (RME). Pendekatan 

Realistic Mathematics Education 

(RME) memanfaatkan situasi yang 

dekat dengan kehidupan siswa 

sebagai langkah awal dalam 

pembelajaran. Dengan cara ini, 

konsep matematika tidak langsung 

diberikan dalam bentuk abstrak, tetapi 

dibangun secara bertahap melalui 

pengalaman yang dapat dipahami 

siswa. Proses tersebut mendorong 

siswa untuk aktif menemukan dan 

mengembangkan pemahamannya 

sendiri. Dengan menggunakan 

konteks yang dekat dengan 

kehidupan siswa, pembelajaran 

menjadi lebih mudah dipahami dan 

tidak bersifat abstrak semata. 

  Selain itu, pendekatan RME 

juga menekankan pada keterlibatan 

aktif siswa dalam proses 

pembelajaran, di mana siswa 

didorong untuk menemukan sendiri 

konsep yang dipelajari melalui 

kegiatan eksplorasi, diskusi, dan 

refleksi. Berdasarkan hal tersebut, 

siswa tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi juga berperan aktif 

dalam membangun pengetahuannya 

sendiri. Temuan ini didukung oleh 

penelitian yang menunjukkan bahwa 

penerapan pendekatan RME dapat 

meningkatkan keaktifan siswa serta 

membantu mereka memahami 

konsep matematika secara lebih 

mendalam (Talib & Rismayanti, 2024). 

  Sejumlah Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa pendekatan 

RME memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dan representasi matematis 

siswa. Melalui penggunaan konteks 

nyata, siswa menjadi lebih mudah 

dalam memahami permasalahan yang 

diberikan, karena permasalahan 

tersebut berkaitan dengan 

pengalaman yang mereka kenal. 

Selain itu, siswa juga lebih mampu 

menyusun strategi penyelesaian yang 

tepat serta mengungkapkan ide 

matematika secara lebih jelas dan 

sistematis. Proses pembelajaran yang 

melibatkan diskusi dan kerja sama 

juga membuat siswa lebih aktif dan 

percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat. Berdasarkan hal tersebut, 
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pembelajaran tidak lagi berpusat pada 

guru, tetapi beralih menjadi 

pembelajaran yang berpusat pada 

siswa.  

  Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa siswa yang 

belajar dengan pendekatan RME 

memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang lebih baik dibandingkan 

dengan siswa yang belajar 

menggunakan metode konvensional 

(Azizah et al., 2025) 

  Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat dipahami bahwa kemampuan 

pemecahan masalah dan representasi 

matematis merupakan dua 

kompetensi penting yang perlu 

dikembangkan sejak dini dalam 

pembelajaran matematika di sekolah 

dasar. Meskipun berbagai penelitian 

telah menunjukkan bahwa 

pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) berkontribusi positif 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dan representasi matematis 

siswa, sebagian besar kajian masih 

berfokus pada salah satu aspek 

secara terpisah.  

  Selain itu, penelitian yang 

mengintegrasikan kedua kemampuan 

tersebut dalam satu analisis 

komprehensif pada jenjang sekolah 

dasar masih terbatas. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian literatur yang tidak 

hanya mendeskripsikan pengaruh 

RME, tetapi juga mensintesis 

keterkaitan antara kemampuan 

pemecahan masalah dan representasi 

matematis dalam satu kerangka 

analisis yang utuh.  

  Penelitian ini dilakukan dalam 

bentuk studi literatur dengan tujuan 

untuk menganalisis berbagai hasil 

penelitian yang relevan mengenai 

penerapan pendekatan RME dalam 

pembelajaran matematika di sekolah 

dasar. Hasil kajian ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai 

efektivitas pendekatan RME, 

sekaligus menjadi rujukan bagi guru 

dalam merancang pembelajaran 

matematika yang lebih kontekstual, 

aktif, dan bermakna di sekolah dasar. 

 
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode studi literatur (literature 

review) yang bertujuan untuk 

mengkaji secara sistematis berbagai 

hasil penelitian yang relevan 

mengenai penerapan pendekatan 

Realistic Mathematics Education 

(RME) dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan 

representasi matematis siswa sekolah 
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dasar. Metode ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh gambaran yang 

komprehensif mengenai temuan-

temuan penelitian sebelumnya, 

sehingga dapat digunakan sebagai 

dasar dalam menarik kesimpulan 

yang lebih luas dan mendalam. 

Proses pengumpulan data 

dilakukan dengan menelusuri 

berbagai sumber literatur berupa 

artikel jurnal ilmiah yang 

dipublikasikan secara daring melalui 

database seperti Google Scholar, 

Semantic Scholar, dan portal jurnal 

nasional. Pemilihan artikel dilakukan 

dengan menggunakan kata kunci 

seperti “Realistic Mathematics 

Education”, “RME”, “kemampuan 

pemecahan masalah”, “representasi 

matematis”, dan “sekolah dasar”. 

Selain itu, untuk menjaga relevansi 

dan kebaruan data, artikel yang 

digunakan dibatasi pada publikasi 

dalam rentang waktu tahun 2021 

hingga 2026. 

Kriteria inklusi dalam penelitian 

ini meliputi: (1) artikel yang membahas 

penerapan pendekatan RME dalam 

pembelajaran matematika, (2) 

penelitian yang berfokus pada siswa 

sekolah dasar, (3) artikel yang 

memuat data terkait kemampuan 

pemecahan masalah atau 

representasi matematis, serta (4) 

artikel yang dipublikasikan dalam 

jurnal ilmiah yang dapat diakses 

secara penuh. Sementara itu, kriteria 

eksklusi meliputi artikel yang tidak 

relevan dengan topik penelitian, tidak 

tersedia dalam teks lengkap, atau 

tidak memenuhi rentang tahun yang 

telah ditentukan. 

Setelah proses penelusuran dan 

seleksi dilakukan, artikel-artikel yang 

terpilih kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan 

dengan cara mengidentifikasi, 

mengelompokkan, serta 

membandingkan hasil-hasil penelitian 

yang berkaitan dengan penerapan 

pendekatan RME terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan 

representasi matematis siswa. 

Selanjutnya, data yang diperoleh 

disintesis untuk menemukan pola, 

kesamaan, serta perbedaan temuan 

dari berbagai penelitian yang telah 

dikaji. 

Untuk memastikan keakuratan 

dan keabsahan data, peneliti 

melakukan pengecekan ulang 

terhadap sumber-sumber yang 

digunakan serta membandingkan 

temuan dari berbagai artikel yang 
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berbeda. Berdasarkan hal tersebut, 

hasil kajian yang diperoleh diharapkan 

mampu memberikan gambaran yang 

jelas dan dapat dipercaya mengenai 

efektivitas pendekatan RME dalam 

pembelajaran matematika di sekolah 

dasar. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1) Peningkatan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa 
Sejumlah studi yang telah 

ditelaah memperlihatkan bahwa 

pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) memiliki andil dalam 

memperkuat kemampuan pemecahan 

masalah siswa sekolah dasar. Hal ini 

diperkuat oleh temuan yang 

menyatakan bahwa “pendekatan 

Realistic Mathematics Education 

(RME) berpengaruh positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa” (Sumira et al., 

2022). Selain itu, pendekatan ini 

mengawali pembelajaran dari situasi 

yang dekat dengan kehidupan siswa 

sebagai dasar dalam membangun 

pemahaman konsep matematika 

(Handayani et al., 2026). Temuan lain 

juga menunjukkan bahwa 

penggunaan RME mampu 

menghasilkan capaian yang lebih baik 

dibandingkan pendekatan 

konvensional dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa (Khasanah et al., 2025). 

Menurut penulis, keterhubungan 

antara materi dan pengalaman nyata 

menjadikan proses berpikir siswa 

lebih terarah, sehingga pemahaman 

yang terbentuk tidak bersifat dangkal 

maupun sekadar mengikuti prosedur. 

Menurut Polya dalam (Kania & 

Ratnawulan, 2022), kemampuan 

pemecahan masalah dipahami 

melalui empat indikator utama yang 

saling berurutan dan saling berkaitan, 

yaitu: 

1. Memahami masalah  

2. Merencanakan strategi 

penyelesaian  

3. Melaksanakan penyelesaian  

4. Memeriksa kembali hasil  

 

No Indikator Deskripsi 

1 
Memahami 

masalah 

Siswa mampu 

mengidentifikasi 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan dalam 

soal serta 

memahami 

makna 

permasalahan 
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No Indikator Deskripsi 

berdasarkan 

konteks. 

2 

Merencanakan 

strategi 

penyelesaian 

Siswa mampu 

menentukan cara 

atau langkah 

penyelesaian 

yang tepat, baik 

menggunakan 

rumus, gambar, 

tabel, maupun 

model 

matematika. 

3 
Melaksanakan 

penyelesaian 

Siswa mampu 

menjalankan 

langkah-langkah 

penyelesaian 

secara sistematis 

berdasarkan 

strategi yang 

telah dipilih. 

4 
Memeriksa 

kembali hasil 

Siswa mampu 

mengecek 

kembali proses 

dan hasil 

penyelesaian 

untuk 

memastikan 

ketepatan 

jawaban. 

Tabel 1. Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

 

Pada indikator memahami 

masalah, siswa tidak hanya membaca 

soal secara tekstual, tetapi juga 

berusaha menangkap makna dari 

permasalahan yang disajikan sebagai 

tahap awal pemecahan masalah 

(Kania & Ratnawulan, 2022). Dalam 

pendekatan RME, penggunaan 

konteks nyata terbukti membantu 

siswa memahami permasalahan 

secara lebih bermakna karena 

berkaitan dengan pengalaman sehari-

hari (Fitriyani et al., 2024). Selain itu, 

kemampuan memahami masalah 

berperan penting dalam menentukan 

keberhasilan penyelesaian karena 

menjadi dasar dalam menyusun 

langkah berikutnya (Widayanti & 

Cholis, 2024). Berdasarkan uraian 

tersebut, tahap memahami masalah 

dapat dipandang sebagai fondasi 

utama dalam proses pemecahan 

masalah matematis. Penulis 

berpendapat bahwa siswa yang 

mampu memahami masalah dengan 

baik akan lebih terarah dalam 

menentukan strategi penyelesaian 

yang tepat. 

Selanjutnya pada indikator 

merencanakan strategi penyelesaian, 

siswa mulai merumuskan pendekatan 

yang dianggap paling tepat untuk 
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menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi sebagai bagian dari proses 

berpikir matematis (Kania & 

Ratnawulan, 2022). Dalam kerangka 

Realistic Mathematics Education 

(RME), siswa diberikan ruang untuk 

mengonstruksi berbagai alternatif 

strategi berdasarkan pemahaman 

terhadap konteks masalah yang 

disajikan (Mutmainah & Karlimah, 

2024). Pendekatan ini juga 

mendorong berkembangnya 

kemampuan berpikir fleksibel dan 

kreatif karena siswa tidak terpaku 

pada satu prosedur penyelesaian 

yang bersifat baku (Alfarisy et al., 

2025). Dengan demikian, tahap 

merencanakan strategi tidak hanya 

mencerminkan kemampuan 

prosedural, tetapi juga menunjukkan 

kedalaman pemahaman konseptual 

siswa. Penulis berpendapat bahwa 

semakin tinggi fleksibilitas berpikir 

yang dimiliki siswa, maka semakin 

efektif pula strategi yang dipilih dalam 

menyelesaikan berbagai 

permasalahan matematis. 

Pada indikator melaksanakan 

penyelesaian, siswa mengeksekusi 

strategi yang telah dirancang melalui 

langkah-langkah yang runtut untuk 

memperoleh jawaban yang tepat 

(Rahmadi et al., 2024). Dalam 

kerangka RME, pelaksanaan ini 

menekankan keterkaitan antara 

konsep matematika dan situasi nyata 

sehingga proses penyelesaian 

menjadi lebih bermakna  

(Listyaningrum et al., 2025). 

Keterlibatan aktif siswa dalam proses 

tersebut berkontribusi terhadap 

penguatan pemahaman konseptual 

serta kemampuan berpikir reflektif 

(Prayitno et al., 2024). Dengan 

demikian, tahap ini tidak hanya 

berorientasi pada hasil akhir, tetapi 

juga kualitas proses berpikir. Penulis 

berpendapat bahwa pengalaman 

belajar yang bermakna akan 

memperdalam penguasaan konsep 

siswa.  

Pada indikator memeriksa 

kembali hasil, siswa melakukan 

penelaahan ulang terhadap jawaban 

yang telah diperoleh untuk 

memastikan keakuratan penyelesaian 

(Ginting & Rakhmawati, 2024). 

Kegiatan ini meliputi verifikasi 

langkah-langkah penyelesaian, 

ketepatan perhitungan, serta 

kesesuaian hasil akhir dengan 

permasalahan yang diberikan 

(Khoirotunnisa et al., 2020). Dalam 

pembelajaran berbasis RME, proses 

refleksi diperkuat melalui interaksi dan 

diskusi sehingga siswa terbiasa 
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mengevaluasi proses berpikirnya 

secara mandiri (Yusari et al., 2025). 

Hal ini menunjukkan bahwa tahap 

memeriksa kembali berperan dalam 

mengembangkan ketelitian serta 

kesadaran metakognitif siswa. Penulis 

berpendapat bahwa kebiasaan 

mengevaluasi hasil akan membantu 

siswa mengurangi kesalahan dan 

meningkatkan kualitas pemecahan 

masalah secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, dalam RME, 

keberhasilan pemecahan masalah 

tidak hanya diukur dari hasil akhir, 

tetapi juga dari kualitas proses berpikir 

yang sistematis dan reflektif. 

 
2) Peran Konteks Nyata dalam 

Memahami Permasalahan 
Penggunaan konteks nyata 

dalam pendekatan RME 

merepresentasikan komponen 

esensial yang berperan dalam 

mengoptimalkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa (Susanti, 

2025). Konteks yang berangkat dari 

realitas kehidupan sehari-hari 

memungkinkan siswa 

menginterpretasikan situasi soal 

secara lebih konkret dan bermakna 

(Fadhilaturrahmi et al., 2024). Lebih 

lanjut, integrasi konteks nyata dalam 

pembelajaran memfasilitasi 

terbentuknya pemahaman awal 

sebagai landasan sebelum memasuki 

tahap penyelesaian masalah 

(Rahmadi et al., 2024). Dengan 

demikian, konteks tidak hanya 

berfungsi sebagai ilustrasi, tetapi juga 

sebagai jembatan konseptual dalam 

memahami materi matematika. 

Penulis berpandangan bahwa 

relevansi konteks yang digunakan 

akan menentukan efektivitas proses 

pembelajaran serta kedalaman 

pemahaman siswa. Untuk 

memperjelas proses matematisasi 

dalam RME, berikut disajikan alur 

pembelajaran yang menggambarkan 

transformasi dari konteks nyata 

menuju bentuk matematis formal. 

 

Gambar 1. Alur matematisasi dalam 

pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 menunjukkan alur 

proses matematisasi dalam 

pendekatan RME yang dimulai dari 
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konteks nyata hingga evaluasi hasil 

(Farida et al., 2026). Konteks nyata 

secara langsung memperkuat 

indikator pertama dalam pemecahan 

masalah, yaitu memahami masalah 

(Kania & Ratnawulan, 2022). Ketika 

siswa dihadapkan pada situasi yang 

familiar, mereka lebih mudah 

mengaitkan informasi dalam soal 

dengan pengalaman yang pernah 

dialami, sehingga proses interpretasi 

masalah menjadi lebih cepat dan 

akurat. 

Melalui konteks nyata, siswa 

dapat menghubungkan pengalaman 

yang mereka miliki dengan konsep 

matematika yang sedang dipelajari 

(Wicaksana et al., 2025). Hal ini 

membuat pembelajaran menjadi lebih 

bermakna, karena siswa tidak hanya 

belajar secara abstrak, tetapi juga 

memahami penerapan konsep dalam 

kehidupan sehari-hari (Kania & 

Ratnawulan, 2022). Pembelajaran 

berbasis konteks membantu siswa 

membangun keterkaitan antara situasi 

nyata dan konsep matematika 

sehingga pemahaman menjadi lebih 

mendalam. Pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) juga 

menekankan penggunaan masalah 

kontekstual sebagai jembatan dari 

konsep konkret menuju abstrak, 

sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi yang dipelajari 

(Setioningsih et al., 2025). 

Selain itu, konteks nyata 

berperan sebagai jembatan antara 

konsep konkret dan abstrak. Siswa 

diajak untuk memahami masalah dari 

situasi yang nyata, kemudian secara 

bertahap diarahkan menuju bentuk 

matematika yang lebih formal (Anggit 

et al., 2025). Dalam pendekatan 

Realistic Mathematics Education 

(RME), proses pembelajaran dimulai 

dari pengalaman kontekstual yang 

dekat dengan kehidupan siswa, 

kemudian secara perlahan mengarah 

pada konsep yang lebih abstrak 

melalui proses matematisasi. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang 

menunjukkan bahwa RME membantu 

siswa membangun konsep 

matematika dari pengalaman nyata 

menuju konsep abstrak secara 

bertahap dan bermakna (Rudyanto & 

Destia, 2025). Selain itu, RME juga 

berfungsi sebagai penghubung antara 

dunia nyata dan konsep matematika 

formal sehingga mempermudah 

pemahaman siswa terhadap materi 

(Samritin et al., 2023) 
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3) Peningkatan Kemampuan 
Representasi Matematis 
Kemampuan representasi 

matematis merupakan salah satu 

aspek penting yang berkembang 

melalui penerapan pendekatan 

Realistic Mathematics Education 

(RME) (Fachmi & Agustina, 2025). 

Representasi matematis dapat 

dipahami sebagai kemampuan siswa 

dalam mengungkapkan gagasan 

matematika melalui berbagai bentuk 

seperti gambar, simbol, tabel, 

maupun uraian verbal (Lestari et al., 

2021). Kemampuan ini sangat penting 

karena membantu siswa 

menghubungkan konsep abstrak 

dengan situasi nyata dalam proses 

pemecahan masalah matematika 

(Marina et al., 2025). Sebagai contoh, 

pada soal “Sebuah kebun berbentuk 

persegi panjang memiliki panjang 8 

meter dan lebar 5 meter. Berapa luas 

kebun tersebut?”, siswa dapat 

menggunakan berbagai bentuk 

representasi untuk 

menyelesaikannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap siswa 

memiliki cara berbeda dalam 

memvisualisasikan dan memodelkan 

permasalahan sesuai pemahaman 

yang dimiliki sehingga proses belajar 

menjadi lebih bermakna. 

Pada representasi visual, siswa 

menggambar bentuk persegi panjang. 

Pada representasi simbolik, siswa 

menuliskan rumus luas yaitu p × l = 8 

× 5. Pada representasi verbal, siswa 

menjelaskan bahwa luas kebun 

diperoleh dengan mengalikan 

panjang dan lebar. Sedangkan pada 

representasi tabel, siswa dapat 

menyusun informasi panjang dan 

lebar dalam bentuk tabel sederhana 

(Cahyaningrum et al., 2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa satu 

permasalahan dapat diselesaikan 

melalui berbagai cara representasi 

yang saling melengkapi.  

Dalam pembelajaran 

matematika, representasi matematis 

mencakup kemampuan siswa 

mengungkapkan ide melalui bentuk 

verbal, visual, simbolik, dan tabel 

yang saling terhubung (Budiarty & 

Utomo, 2024). Representasi tersebut 

tidak berdiri sendiri, tetapi saling 

melengkapi untuk membantu siswa 

memahami konsep secara lebih 

mendalam dan terstruktur (Sugihartini 

et al., 2025). Selain itu, kemampuan 

berpindah dari satu bentuk 

representasi ke bentuk lain menjadi 

kunci dalam meningkatkan 

pemahaman matematis siswa 

(Hasanah & Handayani, 2025). 
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Proses tersebut menunjukkan bahwa 

representasi berkembang bertahap 

dari visual ke simbolik dan akhirnya ke 

bahasa yang lebih abstrak. Menurut 

penulis, penggunaan berbagai bentuk 

representasi ini sangat membantu 

siswa karena membuat konsep 

matematika yang awalnya sulit 

menjadi lebih mudah dipahami dan 

dipelajari secara sistematis. 

Menurut Hutagaol dalam 

(Rahmadhani et al., 2025) 

Kemampuan representasi matematis 

mencakup empat indikator utama, 

yaitu: 

• Representasi visual 

(gambar/diagram)  

• Representasi simbolik (model 

matematika)  

• Representasi verbal 

(penjelasan lisan/tulisan)  

• Representasi tabel atau grafik  

 

No Indikator Deskripsi 

1 
Representasi 

visual 

Siswa mampu 

menyajikan 

masalah dalam 

bentuk gambar, 

diagram, atau 

ilustrasi. 

2 
Representasi 

simbolik 

Siswa mampu 

mengubah 

No Indikator Deskripsi 

permasalahan ke 

dalam bentuk 

model atau 

operasi 

matematika. 

3 
Representasi 

verbal 

Siswa mampu 

menjelaskan ide 

atau langkah 

penyelesaian 

secara lisan 

maupun tulisan. 

4 
Representasi 

tabel/grafik 

Siswa mampu 

menyajikan data 

atau informasi 

dalam bentuk 

tabel atau grafik 

secara sistematis. 

Tabel 2. Indikator Kemampuan 

Representasi Matematis 

 

Pada indikator representasi 

visual, siswa mampu mengubah 

masalah ke dalam bentuk gambar 

atau diagram sehingga membantu 

mengonkretkan konsep yang abstrak 

(Rahmawati, 2021). Pada indikator 

representasi simbolik, siswa mampu 

mengonversi permasalahan ke dalam 

bentuk operasi hitung atau persamaan 

sebagai proses abstraksi matematis 

(Rahmadhani et al., 2025). Pada 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

214 
 

indikator representasi verbal, siswa 

mampu menjelaskan langkah 

penyelesaian dengan bahasa sendiri 

yang mencerminkan pemahaman 

proses berpikir (Saraswati et al., 

2022). Sementara itu, pada indikator 

tabel atau grafik, siswa mampu 

menyajikan data secara sistematis 

untuk melihat pola dan hubungan 

(Lutfi & Juandi, 2023). Menurut 

pendapat penulis, keempat indikator 

ini saling melengkapi dalam 

membangun pemahaman matematika 

yang utuh. 

Dalam pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME), siswa 

diberikan kesempatan untuk 

mengekspresikan pemahaman 

mereka dengan cara yang beragam. 

Hal ini membuat siswa lebih fleksibel 

dalam menggunakan berbagai bentuk 

representasi (Muharani et al., 2025). 

Mereka tidak hanya terpaku pada 

simbol atau angka, tetapi juga mulai 

menggunakan gambar atau 

penjelasan verbal untuk memperjelas 

pemahaman mereka. Pendekatan 

RME memberikan ruang bagi siswa 

untuk mengembangkan kemampuan 

representasi matematis melalui 

berbagai cara penyajian ide sehingga 

konsep menjadi lebih mudah 

dipahami. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran RME dapat 

meningkatkan kemampuan 

representasi matematis melalui 

berbagai bentuk seperti visual, 

simbolik, dan verbal (Yuhasriati et al., 

2022). Selain itu, representasi 

matematis dalam RME juga 

mencakup kemampuan 

menyampaikan ide matematika dalam 

berbagai bentuk sehingga 

pemahaman siswa menjadi lebih 

mendalam. 

 
4) Hubungan Representasi 

Matematis dengan 
Pemecahan Masalah 
Menurut Villegas dalam 

(Franklyn et al., 2026), Berbagai 

bentuk representasi (visual, simbolik, 

dan verbal) berfungsi sebagai 

jembatan bagi siswa dalam 

menerjemahkan situasi sehari-hari ke 

dalam bahasa matematika. 

Transformasi ini sangat krusial agar 

masalah tersebut dapat dibedah dan 

diselesaikan dengan kerangka 

berpikir yang sistematis. Hali ini 

sejalan dengan pendapat Nugraha 

dalam (Sari & Sutirna, 2022), bahwa 

representasi dan pemecahan masalah 

adalah dua hal yang tidak terpisahkan. 

Dalam praktiknya, siswa diwajibkan 
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mampu membentuk representasi 

matematika yang akurat agar dapat 

melalui proses pemecahan masalah 

dengan baik. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, dapat disimpulkan, 

Kemampuan representasi matematis 

memiliki hubungan yang sangat erat 

dengan kemampuan pemecahan 

masalah. Representasi berfungsi 

sebagai alat bantu yang membantu 

siswa dalam memahami 

permasalahan serta menyusun 

strategi penyelesaian yang tepat. 

Terdapat korelasi positif antara 

kecakapan representasi dengan 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Sebagai contoh, penguasaan 

representasi verbal memungkinkan 

siswa memahami persoalan dan 

menarik kesimpulan secara efektif. 

Sementara itu, representasi simbolik 

berperan vital dalam tahap 

perencanaan dan eksekusi solusi 

matematis. Di sisi lain, penggunaan 

grafik atau bagan merupakan wujud 

representasi visual (gambar) yang 

membantu siswa dalam memetakan 

masalah (Supriadi et al., 2023). 

Namun, fenomena yang sering 

ditemukan adalah siswa dengan 

kemampuan rendah mengalami 

hambatan signifikan dalam 

menggunakan simbol maupun 

gambar. Ketidakmampuan dalam 

mentransformasikan situasi 

kontekstual ke dalam model 

matematika yang representatif ini 

pada akhirnya memutus alur 

pemecahan masalah, sehingga solusi 

yang tepat sulit untuk dicapai 

(Apriliyani & Hartati, 2022).  

Dalam pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME), siswa 

diberikan kesempatan untuk 

mengekspresikan pemahaman 

mereka dengan cara yang beragam 

(Rafiela & Andhany, 2023).  Hal ini 

membuat siswa lebih fleksibel dalam 

menggunakan berbagai bentuk 

representasi. Mereka tidak hanya 

terpaku pada simbol atau angka, 

tetapi juga mulai menggunakan 

gambar atau penjelasan verbal untuk 

memperjelas pemahaman mereka. 

Pendekatan RME memberikan ruang 

bagi siswa untuk mengembangkan 

kemampuan representasi matematis 

melalui berbagai cara penyajian ide 

sehingga konsep menjadi lebih mudah 

dipahami. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terbaru yang menunjukkan 

bahwa pendekatan RME dapat 

meningkatkan kemampuan 

representasi matematis siswa melalui 

penggunaan representasi visual, 

simbolik, dan verbal dalam proses 
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pembelajaran matematika di sekolah 

dasar (Ramadhani et al., 2025). 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kajian literatur 

yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan 

Realistic Mathematics Education 

(RME) memiliki peran yang signifikan 

dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan representasi 

matematis siswa sekolah dasar. 

Melalui penggunaan konteks yang 

dekat dengan kehidupan sehari-hari, 

RME membantu siswa memahami 

konsep matematika secara lebih 

konkret sebelum beralih ke bentuk 

yang lebih abstrak. Proses 

pembelajaran yang berlangsung juga 

mendorong siswa untuk berpikir 

secara sistematis, mulai dari 

memahami masalah, merencanakan 

strategi penyelesaian, melaksanakan 

langkah-langkah penyelesaian, 

hingga melakukan evaluasi terhadap 

hasil yang diperoleh. 

Di sisi lain, pendekatan RME 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengungkapkan ide 

matematika dalam berbagai bentuk 

representasi, seperti gambar, simbol, 

penjelasan verbal, serta tabel atau 

grafik. Keberagaman bentuk 

representasi ini tidak hanya 

membantu siswa dalam memahami 

konsep secara lebih mendalam, tetapi 

juga memudahkan mereka dalam 

mengomunikasikan proses berpikir 

yang dilakukan. Dengan demikian, 

kemampuan representasi matematis 

dan pemecahan masalah memiliki 

hubungan yang saling mendukung 

dalam membangun pemahaman 

matematika yang utuh. 

Oleh karena itu, pendekatan 

RME dapat dipandang sebagai salah 

satu alternatif yang efektif dan relevan 

dalam pembelajaran matematika di 

sekolah dasar, karena mampu 

menciptakan proses belajar yang lebih 

aktif, bermakna, dan berpusat pada 

siswa. 
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